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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
الحمد هللا رب العالمـين  والصال ة  والسـال م على اشرف األنبــياء  والمرسلين , وعلى  الـه  وصحبه  
 اجمعين. اما بعـد
Segala puji kehadirat Allah swt dengan Rahmat dan Magfirah-Nya serta 
salawat serta salam teruntuk Nabi sepanjang zaman, Muhammad saw. Yang telah 
membawa kita dari alam jahiliah menuju alam terang benderang. Atas Ridha-Nya dan 
doa yang disertai dengan usaha yang semaksimal setelah melalui proses yang panjang 
dan melelahkan akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.  
Keberadaan skripsi ini bukan sekedar persyaratan formal bagi mahasiswa 
untuk mendapat gelar sarjana tetapi lebih dari itu merupakan wadah pengembangan 
ilmu yang didapat dibangku kuliah dan merupakan kegiatan penelitian sebagai unsur 
Tri Darma Perguruan Tinggi. Dalam mewujudkan ini, penulis memilih judul 
“Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Belajar Sinematografi pada UKM Seni 
Budaya eSA UIN Alauddin Makassar” Semoga kehadiran skripsi ini dapat 
memberi informasi dan dijadikan referensi terhadap pihak-pihak yang menaruh minat 
pada masalah ini.  
Selesainya penelitian skripsi ini merupakan karunia yang sangat penulis 
syukuri sebagai hamba yang sering lupa betapa banyaknya nikmat yang Allah 
berikan. Perjuangan mencapai pendidikan setinggi-tingginya tidak akan berhenti di 
sini, namun ini menjadi pijakan selanjutnya untuk semakin antusias meraih ilmu yang 
tiada habisnya di permukaan bumi ini. melalui lembar ini, penulis mengucapkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik dibawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah ظ
 ain ̒ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
xii 
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ̓̓ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  
( ̓ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 fatḥah a A اَ 
 Kasrah i I اِ 
 ḍammah u U اُ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i يَ 





>?@ : kaifa 
 haula : ھB ل
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 Fatḥah dan alif atau .… اَ  / …يَ 
yā̓̓ 
ā a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan yā ī i dan garis di ي
atas 
 ḍammah dan wau Ữ u dan garis di و
atas 
Contoh: 
 HI : māta ت
JIر : ramā 
L?M : qīla 
 BOP : yamūtu ت
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 




 rauḍah al-aṭfāl : رو WX اU طHS ل
W[X HS\ا W]P^O\ا : al-madīnah al-fāḍilah 
WO_`\ا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( a ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
H]bر : rabbanā 
H]?cd : najjainā 
\`eا  : al-ḥaqq 
fgd : nu”ima 
 i : ‘duwwun^و
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( aـــــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
l[i : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
lbmi : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
xv 
Contoh : 
oOp\ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
W\ q\اq\ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
WSr[S\ا : al-falsafah 
 al- bilādu : ا\tuد
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletah di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 mIHw : ta’murūnaون
 ’al-nau : ا\[Bع
 syai’un : شlء
 umirtu : اmIت
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
 
xvi 
9. Lafẓ al-jalālah (هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 Hb  billāh هللا  dīnullāh    دP~ هللا
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 f[\ا WOر l  hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap dengan huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
xvii 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  : ‘alaihi al-salām 
H  : Hijrah 
M  : Masehi 
SM  : Sebelum Masehi 
l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  : Wafat tahun 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
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Skripsi ini bertujuan untuk  mengetahui  bagaimana pemanfaatan youtube 
sebagai media belajar sinematografi pada mahasiswa anggota UKM Seni Budaya 
eSA UIN Alauddin makassar serta apa kelebihan dan kekurangan youtube. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu peneliti 
secara langsung dengan mendapatkan informasi dari informan seperti keadaan, 
proses, kejadian atau peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk 
pernyataan. Sumber data dalam penelitian ini adalah anggota UKM Seni Budaya eSA 
Cabang Seni Sinematografi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui Field research melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil  penelitian   ini  menunjukan  bahwa pemanfaatan youtube sebagai 
media belajar sinematografi pada UKM Seni Budaya eSA UIN Alauddin Makassar 
yaitu: Pertama Pemanfaatan sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan 
mengenai sinematografi. Kedua Pemanfaatan youtube untuk memahami istilah-istilah 
yang digunakan dalam sinematografi. Ketiga Pemanfaatan youtube sebagai sumber 
inspirasi. Keempat Media pembelajaran untuk menghasilkan karya. Adapun 
kelebihan dan kekurangan Youtube yaitu: 1) Kelebihan youtube adalah mudah di 
akses kapan saja dan terdapat banyak video belajar dan konten yang menarik yang 
mempermudah pemahaman mengenai sinematografi. 2) Kekurangan youtube adalah 
dapat menjadi sarana penjiplakan atau pembajakan karya dan setiap anggota memiliki 
tingkat pemahaman yang berbeda dalam pembelajaran melalui youtube. 
 Implikasi penelitian   ini yaitu: 1) Pemanfaatan youtube sebagai video tutorial 
sangat membantu bagi beberapa mahasiswa anggota UKM Seni Budaya eSA, oleh 
karena itu sebaiknya anggota UKM Seni Budaya eSA menggunakan youtube 
semaksimal mungkin sebagai referensi mereka untuk memperdalam kemampuan 
dibidang sinematografi. 2) Bagi mahasiswa anggota UKM Seni Budaya eSA 
sekiranya yang ingin menggunakan youtube sebagai media belajar harus dengan bijak 
dalam menggunakannya. 3) Penulis mengharapkan agar penelitian ini tidak hanya 








A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan cepat sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan manusia, dimana munculnya inovasi-inovasi terbaru. Dari suatu 
hal yang sederhana hingga hal yang dianggap susah, keberadaan teknologi 
memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhannya. 
Proses penyampaian informasi pada saat ini  sudah semakin canggih, dalam 
menyampaikan informasi maupun melakukan proses komunikasi sudah sangat mudah 
dilakukan dimana saja dalam skala global. manusia membutuhkan media komunikasi 
untuk mendapatkan informasi. 
Salah satu jenis dari perkembangan teknologi  ialah adanya  internet, 
internet merupakan teknologi masa kini yang berperan dalam kehidupan manusia. 
Internet bagaikan perpustakaan dunia yang mudah kita akses kapanpun dan 
dimanapun. Internet mempunyai jaringan yang sangat luas, sehingga penggunanya 
dapat mengakses dengan bebas sesuai kehendaknya.1 
Internet merupakan dunia tanpa batas yang meliputi sosial, ekonomi, politik, 
pendidikan, dan lain-lain. Di Indonesia sendiri, internet sebagai media berkomunikasi 
mulai populer di akhir tahun 1990, akan tetapi pada saat itu pengguna internet di 
masyarakat Indonesia masih terbilang kurang. Dan pada tahun 2006, internet sudah 
semakin populer di kalangan masyarakat Indonesia.2 Internet dikatakan sebagai 
media baru (new media) karena mencakup digital, komputer, dan jaringan teknologi 
                                                           
1Muhammad Anshar Akil, teknologi informasi dan komunikasi ,2011, hal 191 




informasi dan komunikasi. Dan hal ini pun menjadi persaingan antar media (new 
media) baru dengan media lama (old media), dimana media baru mulai diunggulkan 
karena yang bisa diakses kapan dan dimana saja. Lambat laun komunikasi bermedia 
diakses oleh khalayak sebagai kebutuhannya. Sehingga media baru semakin lama 
semakin mendominasi. 
Media baru bisa saja menggeser media lama dalam hal penggunaannya, 
dikarenakan kebutuhan manusia semakin hari semakin banyak sehingga eksistensi 
media baru sangat dibutuhkan pada era sekarang. Akan tetapi pada saat sekarang 
media baru bisa menjadi pelengkap media lama. Karena karakteristik media lama 
masih bisa bertahan dengan seiring populernya media baru. Dengan sebagai contoh 
masyarakat yang berada di atas umur 40 atau 50 lebih senang mengkonsumsi televisi 
atau surat kabar, hal ini berbeda dengan kelompok umur yang masih berkategori 
remaja dan dewasa yang menggunakan internet sebagai media berkomunikasi 
dibandingkan media lama, akan tetapi faktor umur bukan menjadi penentu dalam 
menggunakan media.3 
Media sosial adalah sebuah media online, dimana para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan. Media sosial meliputi blog, 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 
seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online 
yang mendukung interaksi sosial, dan media sosial menggunakan teknologi berbasis 
web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. 
                                                           




Media sosial mempunyai beberapa nilai positif maupun negatif, nilai positif 
nya yaitu menyediakan informasi yang cepat dan akurat, beragam informasi yang 
tersedia dan bisa diakses dimana saja dan menambah pengetahuan dan wawasan. 
Dalam media sosial, informasi yang bersifat edukatif bisa memberikan pengetahuan 
bagi para pengguna yang mengaksesnya. 
Salah satu media sosial dari internet yang digunakan oleh beberapa orang 
ialah youtube. youtube merupakan salah satu bentuk media sosial berbasis video yang 
mulai dikenal sejak 8 tahun yang lalu. Dilansir dari statistik dalam situsnya sendiri, 
Youtube memiliki lebih dari satu milyar pengguna yang merupakan hampir sepertiga 
semua pengguna internet. Hingga Maret 2015, pembuat konten di Youtube sudah 
mengunggah 10.000 video, karena membuat akun atau channel di Youtube dan 
meraih pelanggan atau penayangan bisa menghasilkan uang. Lama kelamaan, makin 
banyak orang membuat akun Youtube untuk membuka kesempatan sebagai lapangan 
pekerjaan. Tiap hari pengguna Youtube bisa menonton ratusan juta jam video dan 
menghasilkan miliaran kali penayangan. Youtube menjangkau pemirsa rata-rata 
berusia 18 sampai 34 tahun. Beragam konten video bisa diakses dalam Youtube, 
mulai dari Musik, Film, Berita dan Informasi, Olahraga, Gaya hidup, Gaming, dan 
Vlog. 
Diberbagai organisasi kampus kebanyakan youtube dijadikan sebagai sarana 
pemebelajaran, salah satunya yaitu pemanfaatan youtube sebagai media belajar 
sinematografi pada UKM Seni Budaya eSA UIN Alauddin Makassar. Untuk seorang 
pemula  Mereka belajar dari youtube tanpa harus mendatangkan guru. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana seorang mahasiswa memanfaatkan youtube 




Pelajaran senimatografi dengan menggunakan youtube sangat 
menyenangkan karena fasilitas youtube yang sangat variatif dan bisa dipilih sesuai 
dengan keinginan pengguna. Bahan-bahan pengajaran senimatografi juga tersedia dan 
bisa diakses oleh siapa saja, sehingga bisa digunakan untuk pelajaran senimatografi. 
Youtube dapat merangsang ide dan meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam proses 
belajar. Kegiatan ini dapat diteruskan disekolah, dan dikampus lain karena 
memberikan banyak manfaat dan mempermudah proses belajar. Dengan 
menggunakan youtube, pembelajaran menjadi lebih menarik dan meningkatkan 
rangsangan positif terhadap mahasiswa untuk belajar senimatografi.   
Domain yang bernama YouTube ini dilaksanakan oleh tiga mantan karyawan 
PayPal, yaitu: Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Web yang aktif sejak 15 
Februari 2005 dan diminati oleh banyak kalangan masyarakat di seluruh dunia, mulai 
dari anak kecil hingga dewasa. youtube yang fenomenal mempunyai persepsi yang 
beragam, ada Pro dan Kontra, berasal dari berbagai Negara. Berbagai video sharing 
youtube yang ada, memiliki berbagai dampak sebagai media massa berbasis web.4 
Mulai dari yang berdampak positif, negative dan juga dampak sebagai 
komunikasi massa. Efek yang ditimbulkan oleh youtube sangat mempengaruhi 
kehidupan masa kini.5 
Dengan menggunakan media pembelajaran yang ada sekarang tentunya 
tingkat pemahaman dan proses pembelajaran akan materi yang di sampaikan akan 
meningkat. Salah satunya kita dapat menggunakan youtube.  
                                                           
4https://www.centerklik.com/cara-membuat-channel-youtube-dan-upload-video-ke-
youtube/(5 Agustus 2019) 





Dengan adanya youtube, orang bisa mengaksesnya dengan berbagai ragam 
video yang telah disediakan, hal ini mendorong bahwa youtube sebagai tempat 
mencari sesuatu dengan bebas. Penggunaan youtube dapat berdampak positif apabila 
pengguna mengakses yang bersifat edukatif, namun apabila youtube digunakan untuk 
mencari video yang melanggar etika dan norma, maka hal tersebut berdampak negatif 
bagi penggunanya. 
Berbeda halnya dengan organisasi Seni Budaya eSA yang menggunakan 
youtube sebagai media pembelajaran pada Cabang Seni Sinematografinya untuk 
menambah wawasan dalam pembuatan film. Adapun beberapa karya yang telah 
mereka buat yaitu salah satunya film pendek pada situs youtube yang telah mereka 
unggah yang berjudul “Angan”.6 
Berdasarkan alasan tersebut sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 
yang berjudul  Pemanfaatan Youtube Sebagai media belajar sinematografi pada UKM 
Seni Budaya eSA Uin Alauddin Makassar. 
 
B. Fokus Masalah dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yaitu Pemanfaatan Youtube Sebagai media belajar dalam 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarakan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan berdasarakan substansi permasalahan, oleh karena itu peneliti 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Youtube 
Youtube merupakan sebuah situs web video sharing populer dimana para 
penggunanya dapat memuat, menonton, dan berbagi video. Selain dari pada itu 
youtube juga dapat digunakan sebagai media belajar oleh para penggunanya. Didalam 
youtube terdapat banyak video pembelajaran ataupun tutorial dan sebagainya, yang 
dapat ditonton oleh penggunanya untuk menambah wawasan mengenai hal yang 
mereka inginkan. UKM Seni Budaya eSA menggunakan Youtube sebagai media 
belajar dalam cabang seni sinematografi. 
b. Sinematografi 
Sinematografi merupakan lukisan atau gambar yang bergerak. Sinematografi 
ialah ilmu terapan yang mempelajari mengenai teknik dalam membuat gambar 
bergerak, merangkai gambar, dan menghasilkan sebuah film. UKM Seni Budaya eSA 
cabang seni sinematografi mempelajari mengenai pengeditan video, pencahayaan, 
tata warna, dan lain sebagainya. 
c. Media Belajar 
Media belajar merupakan alat bantu proses belajar mengajar yang digunakan 
untuk membantu menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran 
sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. 
Pemanfaatan media juga dapat memberikan upaya kreatif dan sistematis untuk 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dikemukakan pokok 
masalah bagaimana youtube sebagai media pembelajaran  dibidang sinematografi 
dalam UKM Seni Budaya eSA? 
Berdasarkan pokok masalah, dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemanfaatan  youtube terhadap peningkatan pemahaman teknik 
sinematografi pada mahasiswa UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni 
Sinematografi? 
2. Apa kelebihan dan kekurangan dari pemanfaatan  youtube oleh UKM Seni 
Budaya eSA Cabang Seni Sinematografi ? 
D. Kajian  Pustaka 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian – penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian.  
1. Ayu Aniendya Puspa Jurusan Ilmu Sosial Universitas Pembanguna 
Nasional“veteran” Jawa Timur judul penelitian Penggunaan Video Tutorial di 
Youtube Dalam Memakai Hijab Bagi Muslimah (Studi Deskriptif Terhadap 
Mahasiswi di Universitas Airlangga Surabaya). Hasil dari penelitian adalah  
youtube telah memiliki beberapa manfaat tertentu, selain media untuk upload 
atau mendownload video secara gratis, youtube juga sebagai media hiburan 
untuk menonton video, musik. Salah satunya video tutorial hijab yang sangat 




youtube memudahkan para pengguna hijab agar terlihat lebih modern dan 
modis dalam memakai hijab.7 
2. Dini Ramadhani Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra Universitas Negeri 
Malang judul penelitian Pemanfaatan Situs Youtube sebagai Sumber Belajar 
pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Panjura Malang. Kesipulan dari 
penelitian ini yakni situs Youtube sebagai sumber belajar pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA Panjura, dapat dilihat dari wujud hasil kegiatan dan 
hasil penilaian tes pada pembelajaran. Wujud hasil kegiatan pada pemanfaatan 
sumber belajar menghasilkan pengetahuan, ketrampilan, serta sikap positif bagi 
siswa. Sedangkan pada hasil penilaian tes, nilai tes siswa mencapai harapan 
guru dengan pencapaian nilai diatas KKM. Hasil tersebut dapat 
menggambarkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan tayangan media 
bersumber dari situs Youtube mewujudkan harapan guru dalam menyajikan 
media yang baik bagi siswa.8 
3. Renda Lestari Jurusan Sastra Inggris Universitas STKIP Muhammadiyah 
Muara Bungo Judul penelitian penggunaan Youtube sebagai media 
pembelajaran bahasa inggris kesimpulan dari penelitian ini yakni Tantangan 
dunia pendidikan dalam memenuhi kebutuhan generasi internet cukup besar. 
Hal ini disebabkan oleh pengalaman hidup mereka yang berbeda khusus nya 
pengalaman dalam menggunakan teknologi. Internet sendiri membuka banyak 
kemungkinan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran dikelas. Youtube 
                                                           
7 Ayu Aniendya Puspa,Penggunaan Video Tutorial di Youtube Dalam Memakai Hijab Bagi 
Muslimah (Studi Deskriptif Terhadap Mahasiswi di Universitas Airlangga Surabaya). 
http://eprints.upnjatim.ac.id/4975/1/file1.pdf (11 Mei 2019). 
8 Dini Ramadhani, Pemanfaatan Situs Youtube sebagai Sumber Belajar pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA Panjura Malang. karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sastra-




adalah adalah salah satu media pembelajaran yang bisa diintegrasikan dalam 
pembelajaran mata kuliah yang dianggap sulit oleh mahasiswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana Youtube dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran dalam matakuliah Bahasa Inggris. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa video yang ada di Youtube dapat digunakan sebaga salah 
satu media pembelajaran.9 
Table 1.1 Perbandingan Penelitian 
                                                           
9 Renda Lestari,  penggunaan Youtube sebagai media pembelajaran bahasa inggris, 
file:///C:/Users/AM%20Store/Downloads/68.pdf (17 september 2019)  
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Manfaat Youtube sebagai media pembelajaran terhadap 
peningkatan pemahaman teknik sinematografi pada mahasiswa UKM Seni 
Budaya eSA Cabang Seni Sinematografi. 
b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan Youtube sebagai media belajar  
dalam peningkatan pembelajaran mahasiswa UKM Seni Budaya eSA Cabang 
Seni Sinematografi. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Dari hasil penelitian ini untuk memberikan sumbangan pengetahuan bagi 
























































b. Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan maupun sebagai 
sumber informasi bagi para pengguna youtube sebagai sarana pembelajaran dibidang 
sinematografi, serta kepada masyarakat pada umumnya agar dapat bermanfaat 
sebagai sumber informasi bagi para pihak yang ingin mengetahui dan memahami 







A. New Media 
Abad ke-20 dapat digambarkan sebagai zaman pertama media massa. Abad 
ini juga ditandai dengan berubahnya ketakjuban maupun ketakutan atas pengaruh 
media massa. Walaupun terjadi perubahan yang besar dalam lembaga dan teknologi 
media serta dalam masyarakat sendiri dan juga munculnya ‘ilmu komunikasi’, 
perdebatan publik mengenai signifikasi sosial yang potensial dari ‘media’ sepertinya 
tidak terlalu berubah. Penggambaran isu yang muncul selama dua atau tiga dekade 
awal pada abad ke-20 lebih dari sekedar kepentingan sejarah dan pemikiran awal 
memberikan poin rujukan untuk memahami masa kini.1 
Media massa berkembang begitu cepat. Seiring dengan perkembangan 
teknologi komunikasi, komunikasi massa pun semakin canggih dan kompleks, serta 
memiliki kekuatan yang lebih dari masa-masa sebelumnya. Hal ini ditandai dengan 
munculnya media baru. Istilah ‘media baru’ telah digunakan sejak tahun 1960-an dan 
telah mencakup seperangkat teknologi komunikasi terapan yang semakin berkembang 
dan beragam. Menurut Denis McQuail ciri utama media baru adalah adanya saling 
keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun 
pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang 
terbuka, dan sifatnya yang ada dimana-mana. 
Adapun perbedaan media baru dari media lama, yakni media baru 
mengabaikan batasan percetakan dan model penyiaran dengan memungkinakan 
terjadinya percakapan antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan secara 
                                                           
1 Seto Herwandito, New Media “Teori dan Aplikasi” (Surakarta : Linda, 2014) h. 57 
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simultan, perubahan dan penyebaran kembali objek-objek budaya, mengganngu 
tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan kewilayahn dan 
modernitas, menyediakan kontak global secara instan, dan memasukkan subjek 
modern/akhir modern ke dalam mesin aparat yang berjaringan.  
Perubahan utama yang berkaitan dengan munculnya media baru yakni2: 
1. Digitalisasi dan konvergensi atas segala aspek media. 
2. Interaksi dan konektivitas jaringan yang makin meningkat. 
3. Mobilitas dan deklokasi untuk mengirim dan menerima. 
4. Adaptasi terhadap peranan publikasi khalayak. 
5. Munculnya beragam bentuk baru ‘pintu’ (gateway) media. 
6. Pemisahan dan pengaburan dari ‘lembaga media’. 
Klaim status paling utama sebagai media baru dan mungkin juga sebagai 
media massa adalah internet. Meskipun demikian, ciri-ciri massal bukanlah 
karasteristik utamanya. Pada awalnya, internet dimulai sebagai alat komunikasi 
nonkomersial dan pertukaran data antara profesioanal, tetapi perkembangan 
selanjutnya adalah internet sebagai alat komunikasi pribadi dan antarpribadi 
(Castells), Media ini belum matang maupun memiliki definisi yang jelas sejalan 
dengan penilaian Lievrouw yang menyatakan bahwa ‘belum terdapat bentuk 
aplikasi yang sangat hebat (killer application) dari interaksi dalam jaringan 
(daring)’. Walaupun demikian, kita juga dapat melihat aplikasi mesin pencari dan 
situs jaringan sosial sebagai aplikasi yang unik dan dominan.3 
 
                                                           
2 Terry Flew, An Intruduction to New Media (Oxford University Press, 2003 ) Terjemahan h. 
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Denis McQuail memberikan beberapa ciri mengenai internet, yaitu4 : 
a. Teknologi berbasis komputer 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber sumber yang berbasis mikro 
prosesor, di mana informasi atau materi yang disampaikan disimpan dalam bentuk 
digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 
b. Media interaktif 
Media interaktif biasanya mengacu pada produk dan layanan digital pada 
sistem berbasis komputer yang merespon tindakan pengguna dengan menyajikan 
konten seperti teks, gambar bergerak, animasi, video, audio, dan video game. 
c. Peraturan yang tidak ketat 
Dapat digunakan oleh semua kalangan tanpa ada peraturan yang membatasi. 
d. Kesaling terhubungan 
Kesaling terhubungan dalam internet adalah satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan sehingga apabila salah satu unsur dalam internet itu terputus maka tidak 
dapat berjalan sesuai kegunaannya. 
e. Ada di mana-mana/tidak tergantung lokasi 
Dapat di akses dimanapun selagi tempat tersebut memiliki koneksi internet. 
f. Media komunikasi massa dan pribadi 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia membutuhkan sebuah media untuk 
saling bertukar informasi. Cara ini dikenal dengan istilah komunikasi. Melalui 
komunikasi, seseorang dapat menyampaikan sebuah berita, saling bertukar informasi, 
mengajukan sebuah gagasan atau ide, maupun bersosialisasi dengan orang lain. 
                                                           




Komunikasi dapat terjadi antara satu orang dengan orang lain, komunikasi antara dua 
orang atau lebih, seseorang kepada sebuah organisasi atau komunitas, bahkan 
komunikasi yang ditujukan langsung kepada masyarakat luas. Jenis-jenis komunikasi 
pun amat beragam. Komunikasi tidak hanya dilakukan secara tatap muka, namun saat 
ini sudah dapat dilakukan melalui media digital atau online. Komunikasi dapat 
dilakukan melalui perantara kata-kata dan kalimat, lambang, tanda, maupun tingkah 
laku. Komunikasi ini sendiri pun dapat dituangkan dalam berbagai bentuk media, 
seperti kata-kata, gambar, angka, tulisan, dan bahkan video. 
Sebuah informasi dapat secara cepat tersampaikan kepada masyarakat luas 
melalui sebuah media yang disebut sebagai media massa. Media massa adalah 
sebuah channel atau tempat yang digunakan sebagai sarana dalam proses komunikasi 
massa. Jenis media massa pun bermacam-macam, yang pertama adalah media massa 
cetak (printed media) yaitu surat kabar, koran, majalah, tabloid, dan lain sebagainya. 
Kemudian yang kedua adalah jenis media massa elektronik (elektronic media) yaitu 
seperti radio, televisi, dan film. Serta yang ketiga adalah media online (digital media) 
yaitu melalui program atau channel-channel seperti blog, website, maupun aplikasi-
aplikasi jejaring sosial lainnya. Keuntungan penyebaran informasi melalui media 
massa adalah keunggulannya dalam penyampaian informasi yang sama kepada 
khalayak ramai dalam waktu relatif serentak. komunikasi antar pribadi biasanya 








B. Teori Media Baru 
Kemunculan media baru turut memberikan andil akan perubahan pola 
komunikasi masyarakat. Media baru, dalam hal ini internet sedikit banyak 
mempengaruhi cara individu bekomunikasi dengan individu lainnya. Internet di 
kehidupan sekarang hadir untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam berkomunikasi 
dan memperoleh informasi. Internet berfungsi sebagai jaringan global untuk 
komunikasi dari satu lokasi ke lokasi lainnya di belahan dunia. Internet juga 
berfungsi sebagai aspek penyedia informasi yang tidak ada batasan. Mengakses 
internet saat ini sudah menjadi rutinitas kebanyakan masyarakat.Tidak hanya 
digunakan dengan menggunakan komputer atau laptop saja tetapi kini dapat 
mengaksesnya melalui handphone dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh 
sejumlah provider telpon seluler. 
Media baru adalah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup kemunculan 
digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi di akhir abad ke-
20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan sebagai “Media Baru” adalah digital, 
seringkali memiliki karakristik dapat dimanipulasi, bersifat jaringan, padat, mampat, 
interaktif dan tidak memihak. Beberapa contoh dapat internet, website, komputer, 
multimedia, permainan komputer,CD-ROMS, dan DVD. Media baru bukanlah 
televisi, film, majalah, buku, atau publikasi berbasis kertas. 
Teori media baru merupakan teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, yang 
mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas mengenai 
perkembangan media. Dalam teori media baru, terdapat dua pandangan, pertama 
yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut kedekatannya 




sosial, yang merupakan gambaran media bukan dalam bentuk informasi, interaksi, 
atau penyebarannya, tetapi dalam bentuk ritual, atau bagaimana manusia 
menggunakan media sebagai cara menciptakan masyarakat.5 
Oleh karena itu sebagian besar teknologi yang digambarkan sebagai media 
baru adalah digital, secara sederhana media baru adalah media yang terbentuk dari 
interaksi antara manusia dengan komputer dan internet secara khususnya.  
 
C. Media Belajar 
1. Pengertian Media Belajar 
Kata “media” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat atau sarana 
komunikasi.6 Menurut Education Association, media merupakan benda yang 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 
dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi 
efektivitas program instruksional.7 
Menurut Zakiah Daradjat, media pendidikan atau pembelajaran adalah suatu 
benda yang dapat diindrai, khususnya penglihatan dan pendengaran, baik yang 
terdapat di dalam maupun di luar kelas, yang digunakan sebagai alat bantu 
penghubung (media komunikasi) dalam proses interaksi belajar mengajar untuk 
meningkatkan efektivitas hasil belajar siswa.8 Sedangkan menurut Asnawir dan 
Basyiruddin Usman dalam bukunya yang berjudul “media pembelajaran” 
                                                           
5 http://ahlikomunikasi.wordpress.com/2012/11/01teori-media-baru/ Diakses pada 26 
oktober 2019 
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet; II, Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h.233   
7 Ahmad Sabri,strategi belajar mengajar dan micro teaching,(jakarta:Quantum 
Teaching,2005) h. 112. 




menjelaskan bahwa media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.9 
Dari beberapa perbedaan pengertian tentang media pembelajaran, dapat dilihat 
kesamaan satu sama lain, yaitu proses penyampaian pesan atau informasi secara 
efektif dan efisien dapat diterima dan selalu diingat oleh peserta didik. Sehingga 
dapat dipahami, bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu atau sarana yang 
dijadikan sebagai perantara atau alat komunikasi untuk menyampaikan pesan atau 
informasi berupa ilmu pengetahuan dari berbagai sumber ke penerima pesan atau 
informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari hasil mendia pembelajaran diatas tersebut secara tidak langsung 
menggunakan Teori simbol pertama kali digegas oleh G. Salamon dan merupakan 
teori yang ditujukan untuk menjelaskan dampak media terhadap pembelajaran. 
Menurut salamon, setiap media memiliki kemampuan untuk menyampaikan isi 
melalui sistem simbol tertentu. Lebih lanjut salamon menyatakan bahwa efektifitas 
sebuah media bergantung pada kesesuaian dengan peserta didik atau pelajar, isi, dan 
tugas.10 
Media pembelajaran dalam pandangan Islam yaitu terkait dengan penggunaan 
media dalam proses pembelajaran adalah  menyebarluasan informasi tertentu di 
media sosial dengan sesuai fakta yang berfungsi untuk meningkatkan keinginan 
belajar, motivasi, memberi nasihat yang baik dan argumentasi yang jelas. 
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Allah swt berfirman Allah dalam surah (Q.S. An-Nahl: 125). yaitu: 
 
 َHَّJإِنَّ َر ۚ QُRَTَْأ Vَِھ VِXَّYZِJ [ُْ\YِْدZ َ̂  اْدُع إkِlِmnَ pَٰYِ َرaِhَiْcِYْZِJ HَِّJ َواaِeَfِgْhَYْ اaَِbRَcَYْ ۖ َو
 [َُrfَْأ gََُوھ ۖ sِِrlِmnَ Qْfَ َّktَ QْhَِJ [َُrfَْأ gَُھ َQuvَِX\ْhُYْZِJ.  
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu kepada hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang dapat petunjuk”.11 
Ayat di atas mejelaskan  bahwa dalam menyebarluaskan sebuah informasi 
harus sesuai dengan fakta yang ada dan dapat memberikan pembelajaran yang 
bernilai pendidikan. 
2. Fungsi dan manfaat media 
Dua unsur yang sangat penting dalam proses pembelajaran adalah metode dan 
media pembelajaran. Pemilihan salah satu metode mengajar tertenu akan 
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan. Analisis 
terhadap fungsi media pembelajaran lebih di focuskan pada dua hal yaitu analisis 
fungsi yang didasarkan pada medianya dan penggunaannya. Analisis fungsi yang 
didasarkan pada media terdapat tiga fungsi media pembelajaran yaitu : 
a. Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar 
Dimana sumber belajar disini dimaksudkan untuk membantu seseorang 




                                                           




b. Fungsi semantik 
Fungsi sematik yakni kemampuan media dalam menambah perbendaharaan 
kata (simbol verbal) yang makna atau maksudnya benar-benar dipahami anak didik 
(tidak verbalistik). 
Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna / arti yang 
terkandung dalam bahasa, kode, atau jenis lain dari representasi. Dengan kata lain, 
semantik adalah studi tentang makna. Semantik biasanya berhubungan dengan dua 
aspek lain: sintaks, pembentukan simbol kompleks dari simbol yang lebih sederhana, 
dan pragmatis, penggunaan praktis simbol oleh rakyat dalam konteks tertentu. 
c. Fungsi manipulatif. 
Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri (karakteristik) umum yang 
dimilikinya. Berdasarkan karakteristik umum ini, media memiliki dua kemampuan, 
yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu dan mengatasi keterbatasan inderawi.12 
Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-batas ruang 
dan waktu, yaitu: 
1) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan 
dalam bentuk aslinya, seperti peristiwa bencana alam, ikan paus melahirkan 
anak, dan lain-lain. 
2) Kemampuan media menghadirkan objek atau peristiwa yang menyita waktu 
panjang menjadi singkat, seperti proses metamorfosis, proses berang-berang 
membangun bendungan dan sarangnya, dan proses ibadah haji. 
3) Kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang telah 
terjadi (terutama pada mata pelajaran sejarah). 
                                                           




Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan 
inderawi manusia, yaitu: 
1) Membantu siswa dalam memahami objek yang sulit diamati karena terlalu 
kecil, seperti molekul, sel, atom dan lain-lain, yakni dengan memanfaatkan 
gambar, film, dan lain-lain. 
2) Membantu siswa dalam memahami objek yang bergerak terlalu lambat atau 
terlalu cepat, seperti proses metamorphosis. Hal ini dapat memanfaatkan 
gambar. 
3) Membantu siswa dalam memahami objek yang membutuhkan kejelasan suara, 
seperrti cara membaca Alquran sesuai dengan kaidah tajwid, belajar bahasa 
asing, belajar bernyanyi dan bermusik, yakni dengan memanfaatkan kaset 
(tape recorder). 
4) Membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks, misalnya 
dengan memanfaatkan diagram, peta, grafik, dan lain-lain. 
3. Karakteristik media 
Setelah mengetahui tentag fungsi dan manfaat media terhadap pembelajaran, 
maka pendidik kiranya mengetahui terlebih dahulu tentang karakteristik media yang 
efektif agar dapat digunakan dan di terapkan dalam proses pembelajaran. 
Karakteristik media secara umum yaitu media pembelajaran identik artinya dengan 
pengertian keperagaan yang berasal dari kata raga yaitu suatu bentuk yang dapat di 
raba, dilihat, didengar, diamati, melalui panca indera. Tekanan utama media adalah 




Media pembeajaran merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran di kampus 
maupun diluar kampus.13 
Berdasarkan pemaparan diatas Gerlach dan Ely dalam mengemukakan tiga 
karakteristik media secara khusus sebagai berikut: 
a. Ciri fiksatif (fiksatif property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini amat penting 
bagi guru karena kejadian atau objek yang telah direkam dalam format media dapat 
digunakan setiap saat. Contoh: fotografi, video dan sebagainya. 
b. Ciri manipulative (manipulative property) 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki 
ciri manipulative. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 
kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit. 
c. Ciri (distributive property) 
Memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasijikan kan melalui ruang 
dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa 
dengan stimulus pengalaman yang relative sama mengenai kejadian itu.14 
4. Jenis-Jenis Media 
Jenis-jenis media pembelajaran dapat dikelompokkan berdasarkan 
perkembangan teknologi. Media terdahulu yang masih bersifat tradisional seperti 
percetakan kemudian berkembang lebih modern yaitu berbentuk audio visual dan 
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media yang terakhir yang berkembang saat ini yaitu media berbasis komputer dan 
smartphone.15 
Berikut ini pengklasifikasian media berdasarkan perkembangan teknologi: 
a. Media hasil teknologi cetak. Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan 
atau menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama melalui 
proses percetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil cetak meliputi 
teks, grafik, foto atau representasi fotografik dan reproduksi. Materi cetak dan 
visual merupakan dasar pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi 
pembelajaran lainnya. 
b. Teknologi audio-visual. Yaitu cara menghasilkan atau menyampaikan materi 
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan 
pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikan 
pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor 
film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi, pengajaran audio-
visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui 
pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung pada pemahaman 
kata atau simbol-simbol yang serupa. 
c. Teknologi berbasis komputer. Merupakan cara menghasilkan atay menyampaikan 
materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor. 
Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi berbasis komputer dengan 
yang dihasilkan dari dua teknologi sebelumnya adalah karena informasi/materi 
yang disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 
                                                           




d. Teknologi gabungan. Adalah cara untuk memproduksi dan menyampaikan materi 
yang menggabungkan pemakaian beberapa bentu media yang dikendalikan oleh 
komputer. 
Pengelompokan berbagai jenis media menurut Seels dan Glasgow seperti 
yang dikutip Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A. dalam bukunya yang berjudul media 
pembelajaran,  apabila dilihat dari segi perkembangan teknologi, dibagi dalam dua 
kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 
a. Pilihan Media Tradisional 
1) Visual diam yang diproyeksikan, contohnya: proyeksi opaque ( tak - 
tembus pandang), proyeksi overhead, slides, filmstrip. 
2) Visual yang tak diproyeksikan, contohnya: gambar, poster, foto, charts, 
grafik, diagram, pameran, papan info dan papan bulu. 
3) Audio, misalnya: perekam, kaset, Reel, cartridge. 
4) Penyajian multimedia, misalnya: slide plus suara (tape), multi-image . 
5) Visual dinamis yang diproyeksikan, contohnya: film, televisi dan video. 
6) Cetak, contohnya: buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah 
ilmiah, berkala, lembaran lepas (hand-out) 
7) Permainan, misalnya: teka-teki, simulasi, permainan papan. 
8) Realia, contohnya: spesimen (Contoh) manipulatif (boneka PETA) 
b. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 




2) Media berbasis mikroproses, contohnya computer-assisted intruction, 
permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia dan 
compact (video) disc.16 
 
D. Tinjauan mengenai Youtube 
YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer 
dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. 
Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta 
video buatan para penggunanya sendiri. Format yang digunakan video-video di 
YouTube adalah .flv yang dapat diputar di penjelajah web yang memiliki plugin Flash 
Player.17 
Menurut perusahaan penelitian Internet Hitwise, pada Mei 2006 YouTube 
memiliki pangsa pasar sebesar 43 persen. Pada 9 Oktober 2006 diumumkan bahwa 
YouTube telah dibeli Google dengan harga US$1,65 miliar. Pada awal April 2008 
beberapa ISP Indonesia menutup akses ke beberapa situs web termasuk YouTube 
karena memuat film Fitna. 
Awalnya pemblokiran berupa pemblokiran sepenuhnya terhadap seluruh situs 
web, namun kemudian diubah menjadi pemblokiran terhadap URL tertentu yang 
memuat video tersebut saja. Steve Chen, Chad Hurley dan Jawed karim adalah 3 
sekawan yang awalnya sama-sama bekerja di Paypal. Suatu hari Steve dan Chad 
pengen banget bikin Jawed iri karena dia nggak datang ke sebuah acara dinner 
bersama teman-teman mereka. Sayangnya, Steve dan Chad nggak bisa mengirimkan 
video itu ke email Jawed. Email kan nggak bisa menerima video dengan ukuran 
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besar. Dari sinilah mereka menciptakan YouTube. Dengan budget seadanya dan 
garasi rumah sebagai kantor, mereka bertiga bekerja keras mewujudkan ide mereka. 
Domain resmi terdaftar pada februari 2005 dan baru bisa diakses publik pada bulan 
Mei-nya. 
Video kunjungan Jawed ke kebun binatang yang berjudul “Me at the Zoo” 
jadi video pertama yang diupload ke youtube dan iklan Nike yang dibintangi pesepak 
bola Ronaldinho di bulan September 2005 adalah video pertama yang berhasil 
ditonton oleh satu juta orang. 
Melihat potensi YouTube yang besar, sequoaia Capital, bersedia jadi investor 
pertama Youtube dan menyuntikkan dana sebesar 3,5 juta dolar atau sekitar Rp. 31 
milyar. Nggak lama setelah itu,  November 2005,kantor YouTube berdiri. Setelah 
peluncuran resminya, YouTube berkembang makin pesat. Juli 2006, YouTube 
menerima 65 ribu video baru setiap harinya dan masuk peringkat ketiga sebagai situs 
yang paling sering dikunjungin setelah Google dan Facebook.18 
Adapun orang yang dianggap dalam penemuan youtube ini yakni Steve Shih 
Chen (31 tahun/Taiwan-AS), Jawed Karim (30 tahun/Jerman-AS), Chad Hurley (32 
tahun/AS). Keduanya adalah pencipta dari situs “berbagi video online”, YouTube. 
Mereka mendirikan YouTube pada 2005. Ketika itu, Chad berusia 28 tahun dan Steve 
27 tahun.19 
Pada Oktober 2006, YouTube diakuisisi (diambil alih kepemilikannya) oleh 
Google. Nilainya: 1,65 miliar dollar AS (Rp16,9 triliun). Mungkin kalau bisa di 
katakan web apa lagi yang sangat populer saat ini, Yuotube merupakan salah satu 
jawaban yang akan keluar. Pada tahun 2007 Youtube mencapai puncak 
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kesuksesannya dalam persaingan bisnis di internet setelah mereka memiliki ribuan 
bahkan sampai jutaan member baik yang aktif dan yang tidak aktif di seluruh dunia. 
Youtube merupakan tempat file sharing bagi semua membernya di mana kita 
bisa mencari atau meng upload video rekaman kita untuk dapat di saksikan oleh 
orang lain. Banyak dari neters datang ke web ini hanya ingin mencari berita, hasil 
pertandingan sepak bola atau lainnya. 
Youtube prakarsai oleh tiga orang mantan perusahaan paypal yaitu Chad 
Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. Hurley merupakan alumnus design di 
University Indiana Pennsylvania, sedangkan Chen dan Karim alumnus ilmu computer 
di University Illinois Urbana-Champaign. Nama domain ‘YouTube.com’ sendiri 
diaktifkan pada 15 Februari 2005, dan pada bulan-bulan berikutnya website mulai 
dibangun. Mereka mempublikasikan preview dari website pada Mei 2005, atau 6 
bulan sebelum launching secara resmi.20 
Sebagaimana banyak teknologi baru dijalankan, YouTube bermula dari usaha 
kecil di sebuah kantor sementara di garasi. Pada November 2005, Sequoia Capital, 
menginvestasikan US$ 3,5 juta, ditambah Roelof Botha, mantan CFO PayPal, 
bergabung dengan jajaran direksi YouTube. Pada April 2006 Sequoia menambah 
investasi US$ 8 juta, dimana YouTube tengah mencapai tingkat kesuksesan dan 
pertumbuhan yang pesat. 
Pada musim panas 2006, YouTube menjadi salah satu website terpesat 
pertumbuhannya, dan ditempatkan Alexa sebagai website terpopuler ke-5, jauh 
melebihi pertumbuhan MySpace. Menurut sebuah tinjauan 16 Juli 2006, 100 juta 
video clip dikunjungi setiap hari di YouTube, dengan tambahan 65.000 video baru 
                                                           





diupload setiap 24 jam. Menurut Nielsen/NetRatings, YouTube dikunjungi rata-rata 
20 juta user setiap bulan, dengan user sekitar 56% laki-laki dan 44% wanita. User 
dominan berusia antara 12 hingga 17 tahun. Keunggulan YouTube dalam pasar online 
video cukup mengejutkan. Menurut website Hitwise.com, YouTube menguasai 64% 
pasar online video di Inggris. 
Pada 9 Oktober 2006, Google membeli YouTube seharga US$ 1,65 milyar. 
Perjanjian pembelian antara Google dan YouTube datang setelah YouTube 
menuntaskan 3 perjanjian dengan perusahaan media untuk meloloskan diri dari 
tuntutan pelanggaran hak cipta. YouTube terus beroperasi bebas dengan pendiri dan 
67 karyawan perusahaan. Perjanjian untuk memperoleh YouTube difinalisasi pada 13 
November 2006, yang merupakan akuisisi Google terbesar21 
Sejauh ini, penggunaan file Video sharing diperbolehkan dalam program 
pendidikan. Penggunaannya dianggap lazim bahkan beberapa website sekolah 
menyediakan link ke situs ini. Namun pelanggaran hak cipta terkait penggunaan 
video Youtube perlu diperhatikan baik oleh pendidik maupun mahasiswa. 
Pelanggaran hak cipta terjadi ketika sebuah karya berhak cipta direproduksi, 
didistribusikan, ditampilkan atau dibuat menjadi suatu karya lanjutan tanpa seijin 
pemilik hak cipta.22 
 
E. Sinematografi 
Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris Cinematography yang 
berasal dari bahasa Latin kinema 'gambar'. Sinematografi sebagai ilmu terapan 
merupakan bidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap gambar dan 
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menggabung-gabungkan gambar tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang 
dapat menyampaikan ide (dapat mengemban cerita).23 
Sinematografi memiliki objek yang sama dengan fotografi yakni menangkap 
pantulan cahaya yang mengenai benda. Karena objeknya sama maka peralatannyapun 
mirip. Perbedaannya, peralatan fotografi menangkap gambar tunggal, sedangkan 
sinematografi menangkap rangkaian gambar. Penyampaian ide pada fotografi 
memanfaatkan gambar tunggal, sedangkan pada sinematografi memanfaatkan 
rangkaian gambar. Jadi sinematografi adalah gabungan antara fotografi dengan teknik 
perangkaian gambar atau dalam sinematografi disebut montase (montage). 
Sinematografi sangat dekat dengan film dalam pengertian sebagai media 
penyimpan maupun sebagai genre seni. Film sebagai media penyimpan adalah pias 
(lembaran kecil) selluloid yakni sejenis bahan plastik tipis yang dilapisi zat peka 
cahaya. Benda inilah yang selalu digunakan sebagai media penyimpan di awal 
pertumbuhan sinematografi. 
Film sebagai genre seni adalah produk sinematografi. Film adalah gambar-
hidup, juga sering disebut movie. Film, secara kolektif, sering disebut sinema. 
Sinema itu sendiri bersumber dari kata kinematik atau gerak. Film juga sebenarnya 
merupakan lapisan-lapisan cairan selulosa, biasa di kenal di dunia para sineas sebagai 
seluloid.24 
Pengertian secara harafiah film (sinema) adalah Cinemathographie yang 
berasal dari Cinema + tho = phytos (cahaya) + graphie = grahp (tulisan = gambar = 
citra), jadi pengertiannya adalah melukis gerak dengan cahaya. Agar kita dapat 
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melukis gerak dengan cahaya, kita harus menggunakan alat khusus, yang biasa kita 
sebut dengan kamera. 
Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan 
figur palsu) dengan kamera, dan/atau oleh animasi. Kamera film menggunakan pita 
seluloid (atau sejenisnya, sesuai perkembangan teknologi). Butiran silver halida yang 
menempel pada pita ini sangat sensitif terhadap cahaya. Saat proses cuci film, silver 
halida yang telah terekspos cahaya dengan ukuran yang tepat akan menghitam, 
sedangkan yang kurang atau sama sekali tidak terekspos akan tanggal dan larut 
bersama cairan pengembang (developer).25 
Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya cipta seni dan budaya yang 
merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau 
bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran 
melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau tanpa 
suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan sistem Proyeksi 
mekanik, eletronik, dan/atau lainnya.26 
Istilah film pada mulanya mengacu pada suatu media sejenis plastik yang 
dilapisi dengan zat peka cahaya. Media peka cahaya ini sering disebut selluloid. 
Dalam bidang fotografi film ini menjadi media yang dominan digunakan untuk 
menyimpan pantulan cahaya yang tertangkap lensa. Pada generasi berikutnya 
fotografi bergeser padapenggunaan media digital elektronik sebagai penyimpan 
gambar. 
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Dalam bidang sinematografi perihal media penyimpan ini telah mengalami 
perkembangan yang pesat. Berturut-turut dikenal media penyimpan selluloid (film), 
pita analog, dan yang terakhir media digital (pita, cakram, memori chip). Bertolak 
dari pengertian ini maka film pada awalnya adalah karya sinematografi yang 
memanfaatkan media selluloid sebagai penyimpannya.27 
Sejalan dengan perkembangan media penyimpan dalam bidang sinematografi, 
maka pengertian film telah bergeser. Sebuah film cerita dapat diproduksi tanpa 
menggunakan selluloid (media film). Bahkan saat ini sudah semakin sedikit film yang 
menggunakan media selluloid pada tahap pengambilan gambar. Pada tahap pasca 
produksi gambar yang telah diedit dari media analog maupun digital dapat disimpan 
pada media yang fleksibel. Hasil akhir karya sinematografi dapat disimpan Pada 
media selluloid, analog maupun digital. 
Perkembangan teknologi media penyimpan ini telah mengubah pengertian 
film dari istilah yang mengacu pada bahan ke istilah yang mengacu pada bentuk 
karya seniaudio-visual. Singkatnya film kini diartikan sebagai suatu genre (cabang) 
seni yang menggunakan audio (suara) dan visual (gambar) sebagai medianya.Istilah 
film pada mulanya mengacu pada suatu media sejenis plastik yang dilapisi dengan zat 
peka cahaya. Media peka cahaya ini sering disebut selluloid. Dalam bidang fotografi 
film ini menjadi media yang dominan digunakan untuk menyimpan pantulan cahaya 
yang tertangkap lensa. 
Pada generasi berikutnya fotografi bergeser padapenggunaan media digital 
elektronik sebagai penyimpan gambar. Dalam bidang sinematografi perihal media 
penyimpan ini telah mengalami perkembangan yang pesat. Berturut-turut dikenal 
                                                           




media penyimpan selluloid (film), pita analog, dan yang terakhir media digital (pita, 
cakram, memori chip). Bertolak dari pengertian ini maka film pada awalnya adalah 
karya sinematografi yang memanfaatkan media selluloid sebagai penyimpannya.28 
Sejalan dengan perkembangan media penyimpan dalam bidang sinematografi, 
maka pengertian film telah bergeser. Sebuah filmcerita dapat diproduksi tanpa 
menggunakan selluloid (media film). 
Bahkan saat ini sudah semakin sedikit film yang menggunakan media 
selluloid pada tahap pengambilan gambar. Pada tahap pasca produksi gambar yang 
telah diedit dari media analog maupun digital dapat disimpan pada media yang 
fleksibel. Hasil akhir karya sinematografi dapat disimpan Pada media selluloid, 
analog maupun digital. Perkembangan teknologi media penyimpan ini telah 
mengubah pengertian film dari istilah yang mengacu pada bahan ke istilah yeng 
mengacu pada bentuk karya seniaudio-visual. Singkatnya film kini diartikan sebagai 
suatu genre (cabang) seni yang menggunakan audio (suara) dan visual (gambar) 
sebagai medianya. 
                                                           
28 Bambang Semedhi, Sinematografi – Videografi Suatu pengantar, ..h. 60 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Peneliti akan melakukan studi deskriptif kualitatif terhadap suatu fenomena dalam 
sebuah kelompok. Penelitian dengan menggunakan metode tersebut tidak 
menekankan peneliti untuk mengumpulkan data berupa angka melainkan dalam 
bentuk kata-kata atau gambar.1 
Studi deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, situasi, atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian, dan menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena 
tertentu.2 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Data-data dalam penelitian 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selama penelitian 
nantinya akan dikumpulkan dan diolah sedemikian rupa untuk dianalisa sesuai 
dengan maksud penelitian, kemudian hasil dari analisa tersebut akan dideskripsikan 
secara struktur  kualitatif untuk menarik kesimpulan.3Dalam penelitian ini, peneliti 
                                                           
1 Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2013), 
h. 13 
2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya ,(Jakarta:  Kencana, 2007) h. 68 
3 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,  (Jakarta: Kencana, 2006), h. 56 
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memfokuskan Pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran sinematografi pada 
UKM Seni Budaya eSA Uin Alauddin Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Kampus Uin Alauddin Jln. Syahrul Yasin 
Limpo No. 63 Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi massa . Dengan maksud untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 
youtube sebagai sarana pembelajaran sinematografi di UKM Senia Budaya eSA. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data yang diperoleh dari informan kunci di lapangan, yaitu orang-
orang yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dianggap mampu memberikan 
informasi terkait masalah penelitian. Dalam hal ini yang dimaksud adalah 
Koordinator cabang seni sinematografi dan anggota cabang seni sinematografi UKM 
Seni Budaya eSA yang dianggap mampu memberikan imformasi seputar penelitian 
ini. Alasan pemilihan informan tersebut karena mereka dianggap punya informasi dan 
mempunyai relasi langsung dengan topik penelitian ini. 
Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini yakni purposive yaitu 
teknik penentuan informan yang dianggap kompoten memberikan informasi seputar 
penelitian tersebut.  
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian kepustakaan yaitu kajian 
terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis para ahli yang 
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ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. Selain itu, peneliti juga 
mengambil dari hasil penelitian terdahulu atas penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi disebut juga dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap. Dalam metode observasi ini, peneliti akan 
melakukan pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti dengan cara terlibat langsung di lapangan lalu mencatat 
hal-hal pokok dan mendokumentasikannya menggunakan alat perekam. Dengan 
teknik ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data lengkap dan rinci tentang 
pemanfaatan youtube sebagai media belajar sinematografi pada UKM seni Budaya 
eSA UIN Alauddin Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
melibatkan dua pihak, yaitu antara pewawancara dan informan. Teknik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth 
interview), yaitu untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka secara langsung dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan 
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pedoman wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. 
Adapaun  teknik penarikan sampel atau penentuan informan yang digunakan 
dalam penelitian adalah teknik Purposive yang dikemukakan oleh W. Lawrence 
Neuman.Teknik ini  memilih informan menurut kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang dipilih pun 
harus dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara 
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang 
penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupa 
dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian penulis. 
E. Instrument Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. 
Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan mendatangi 
subyek-subyek penelitian atau informan dalam hal ini masyarakat Kelurahan Romang 
Polong Kab.Gowa, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman 
wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas  sebagai 
pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di 
lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan.4 
                                                           
4Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 169-173 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dianjurkan Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya jenuh.5 Aktivitas dalam data adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 
data selanjutnya. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 




                                                           
5Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 135 
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3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data. 
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the pas has been narative tex” artinya “yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif”. Selain 
dalam bentuk naratif, display data juga berupa grafik, matriks, dan network (jejaring 
kerja). 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Data analisis kualitatif menurut model Miles dan Huberman adalah penarikan 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan 






PEMANFAATAN YOUTUBE SEBAGAI MEDIA BELAJAR 
SINEMATOGRAFI PADA UKM SENI BUDAYA eSA 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum UKM Seni Budaya eSA 
1. Sejarah Singkat UKM Seni Budaya eSA 
Sejak berdirinya IAIN Alauddin sebagai Perguruan Tinggi, geliat kegiatan 
berkesenian masih terbilang terbatas pada kegiatan partisipatif dan responsive. Belum 
menjadi suatu kegiatan yang diorganisir secara berkala dengan berbagai program, 
khususnya kegiatan pengkaderan.Kegiatan kesenian biasanya berlangsung dalam 
kegiatan-kegiayan porseni, berbagai jenis lomba, festival, dan khusnya sebagai 
pengisi acara dalam berbagai kegiatan kampus.Dengan demikian, kegiatan tersebut 
masih terkesan tidak terkoordinir secara utuh sebagai suatu potensi Pergutuan Tinggi. 
Ia hanya dilakukan oleh kelompok-kelompok di masing-masing fakultas dan hanya 
aktif dalam momen-momen tertentu.1 sehingga munculnya ide pembentukanya. 
Meski demikian, tidak berarti bahwa kelompok-kelompok itu kering akan 
prestasi. Di akhir era 80-an hingga 1993 muncul sejumlah sanggar fakultas yang 
mulai melakukankegiatan kesenian yang relatif intensif, adapun unruk sistem 
perekrutannya dilakukan secara langsung melalui audisi/casting bagi setiap 
mahasiswa yang memiliki bakat dan minat.2 Sehingga dapat di simpulkan bahwa 
UKM Seni Budaya eSA sudah memiliki prestasi diawal terbentuknya. 
                                                           
1 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h.5 





Dari kondisi itu, melalui sebuah pertemuan kecil-kecilan, muncullah gagasan 
oleh sejumlah mahasiswa untuk menyatukan seluruh potensi yang ada melalui sebuah 
pembentukan wadah insan seni yang tidak lagi terpisah-pisah dalam bentuk fakultas, 
melainkan tingkat institute (Institute Agama Islam Negeri Alauddin Ujung pandang), 
untuk menyatukan berbagai bakat dan minat yang sebenarnya cukup besar pada 
waktu itu.3 
Pada 29 Juli 1993, ide dan saran menyapa itu terwujud dengan terbentuknya 
Unit Kegiatan Mahasiswa Sanggar Seni Alauddin (UKK SSA) yang dipelopori oleh 
beberapa masiswa dengan pemikiran dengan pemikiran cemerlang, dan sekaligus 
menjadi pendiri UKK SSA. Mereka antara lain adalah: 
a. Zulfahmi Alwi, Fakultas Syaria’ah (Wajo) 
b. M. Yasir Karim, Fakultas Adab (Bulukumba)  
c. Abd. Halim Rimamba, Fakultas Dakwah (Selayar) 
d. Zulfikar Yunus, Fakultas Syari’ah (Makassar) 
e. Khaeruddin, Fakultas Syari’ah (Makassar) 
f. Muhammad Ikhsan AR, Fakultas Ushuluddin (Selayar) 
g. Ilham Dharma Putera,  Fakultas Adab (Makasaar) 
h. Hamdan, Fakultas Ushuluddin (Kendari).4 
UKM Seni Budaya eSA awalnya bernama UKK SSA. UKK SSA pertama 
bertempat/bersecret di “balkon” gedung I yang berfungsi sebagai gedung serbaguna 
atau belakangan dikenal dengan sebutan Auditorium Sultan Alauddin. Dan pada 
tahun 1996 UKK SSA berpindah ke tempat gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa 
(PKM) kemudian pada tahun 2009 tepatnya pada tanggal 14 September 2009, 
                                                           
3 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h.6 





sanngar berpindah tempat ke salah satu tempat di bagian barat kampus (gudang) dan 
secretariat pengurus bertempat di “bilik 13”.5 
UKK SSA awalnya memilki Studio (kini disebut dengan istilah cabang seni) 
yakni: teater, music dan vocal, lukis dan kaligrafi, sastra dan media serta tilawah. 
sementara bidang tari belum dijadikan salah satu cabang seni karena pihak pimpinan 
kampus belum benyepakati. Kelima cabang seni di atas diaktifkan oleh anggota 
dalam berbagai kegiatan yang diutamakan yang berbasisi religi.6 
Penggantian nama UKK SSA (Unit Kegiatan Khusus Sanggar Seni Alauddin) 
dilakukan pada musyawarah anggota ke-2 pada tahun 1999, yakni pada masa 
demisioner kepengurusan Bakri Aladin dan terpilihnya Ridwan Polos, UKK SSA 
diganti menjadi Unit kegiatan Mahasiswa Seni Budaya eSA (UKM SB eSA).7 
Adapun akronim UKK diganti menjadi UKM karena merupakan kebijakan 
langsung dari birokrasi yang memutuskan mengganti nama dari UKK menjadi UKM. 
Akronim SSA digantikan menjadi eSA  dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Huruf “S” capital jika didiftongkan akan diawali dengan bunyi “e” di “S”. 
2. Antara“eS” dan “A” dipisahkan oleh “titik” sehingga penyebutannya tidak 
terkesan besambung. Sangat jelas sebagai sebuah singkatan dari nama Sultan 
Alauddin.8 
Pada Musyawarah Anggota ke-3 yakni masa demisioner Ridwan Polos dan 
terpilihnya Muhammad Sadli (2000), kemudian disepakati akronim “eSA” diubah 
                                                           
5 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h.7 
6 Ashabul Kahfi (21 tahun) Ketua Umum, Wawancara, Samata, 7-2-2019 
7 Ashabul Kahfi, Wawancara, Samata, 7-2-2019 





dengan menghilangkan “titik” yang mengantarai huruf “eS” dan “A”, sehingga 
penyebutannya juga memberi kesan bersambung, yakni”eSA”.9 
Penggunaan nama eSA memiliki beberapa makna yakni: 
1. Makna akronim yakni singkatan dari nama Sultan Alauddin yakni salah seorang 
Raja Gowa yang pertama memeluk agama Islam. 
2. Makna teologis yang menegaskan ketauhidan Allah swt. 
3. Makna budaya yakni huruf ”SA” dalam aksara Bugis Makassar berarti SeuwaE 
(dewata/Tuhan) yang ditulis dalam bentuk “belah ketupat” atau “Sulapa 
Appa”yang dikenal sebagai symbol hakekat manusia.10 
Pada tahun 2011 UKM SB eSA berpindah sekret dari yang awalnya berada di 
kampus I berpindah ke kampus II yang beralamatkan tepatnya di gedung PKM 
kampus II UIN Alauddin Makassar di Jl. H.M.Yasin Limpo No. 36, Samata, 
kabupaten Gowa. 
UKM Seni Budaya eSA terus mengalami dinamika-dinamika yang tentunya 
membawa perubahan diinternalnya, sepertinya jumlah cabang seni yang awalnya 
hanya lima cabang seni, sampai pada tahun 2017 jumlah cabang seni bertambah 
menjadi delapan cabang diantaranya: teater, musik, vokal, tilawah, rupa, sastra, tari 
dan sinematografi.11 
UIN Alauddin Makassar merupakan tinggi Islam negeri yang dalam  
kesehariannya selalu ditaburi nilai-nilai religius dalam setiap pembahasan dan jejak 
langkah. UKM Seni Budaya eSA telah berusaha menyumbangkan darma baktinya 
bagi nusa dan bangsa khususnya untuk Kampus UIN Alauddin Makassar. UKM Seni 
                                                           
9 Ashabul Kahfi, Wawancara, Samata, 7-2-2019 
10Nahrul, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h. 9 






Budaya eSA melalui penyelenggaraan aktivitas dibidang seni dan budaya diharapkan 
dapat menghasilkan seniman-seniman yang kreatif, inovatif dan berwawasan Islam. 
Sebagai organisasi yang hidup dalam institusi Islam, setiap gerak langkah UKM Seni 
Budaya eSA senantiasa dinafasi oleh nilai-nilai keislaman baik dalam kehidupan 
organisasi  maupun dalam setiap pola pikir, sikap dan tingkah laku sehingga bukan 
saja menjadi sumber inspirasi dan motivasi, tetapi sekaligus menjadi tujuan yang 
hendak diwujudkan.Dengan segala eksistensinya yang ada, diharapkan mampu 
mengemban tugas dan kewajiban sebagai penerus cita-cita Bangsa dan Negara 
khususnya  dibidang  Keagamaan. 












2. Lingkar luar 
3. Lingkar dalam 





5. Space lingkaran dalam: identitas UKM SB eSA 
 Warna: 
1. Hitam putih 
 Simbol: 
1. UKM SB eSA 
2. UIN Alauddin Makassar 
3. Buku: Menuntut ilmu dari buaian hingga ke liang lahat. 
4. Pena: Simbol semangat berkarya. 
5. Topeng, Notasi: Simbol kegiatan-kegiatan dalam organisasi. 
6. Topeng putih: Amar ma’ruf nahi mungkar. 
7. Topeng hitam: Amar ma’ruf nahi mungkar 
8. Tiga garis dasar: Manusia, Alam, dan Tuhan.Iman, ilmu dan amal. 
Hidup dan kehidupan 
9. Hitam-Putih: kontinuitas hayat organisasi. 








1. Bendera Warna Putih diperuntukkan untuk situasi resmi (internal)  & Bendera 





2. Ukuran disesuaikan dengan kebutuhan (kondisional) 
3. Gambar di dalam “Logo UKM Seni Budaya eSA” 
4. Struktur Organisasi 
Gambar 4.3 
Struktur kepungurusan UKM Seni Budaya eSA 





Proses pengorganisasian akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 
organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab.12 Adapun tugas dan 
tanggung jawab struktur organisasi UKM Seni Budaya eSA:13 
a. Pelindung & Penasehat adalah rektor dan wakil rektor UIN Alauddin. Lembaga 
yang memiliki kekuatan legitimatif sebagai dasar bagi setiap pelaksanaan kegiatan 
UKM SB eSA. 
b. Dewan Pembina adalah wakil Dekan III ditambah 3 orang dalam jajaran UIN 
Alauddin Makassar yang dianggap aktif dalam memberikan apresiasi seni budaya. 
c. Dewan yang secara formal dapat memberikan arahan kepada UKM SB eSA. 
Dewan Pakar adalah 10 anggota istimewa yang ditunjuk oleh pengurus. Dewan 
yang secara formal dapat memfasilitasi kegiatan secara eksternal terhadap UKM 
SB eSA. 
d. Badan Pertimbangan adalah 5 mantan presidium yang ditunjuk oleh pengurus. 
Dewan yang secara formal dapat memberikan pertimbangan secara internal 
terhadap UKM SB eSA. 
e. Pengurus Harian harian adalah mereka yang telah ditetapkan sebagai pengurus 
melalui SK Rektor terhitung sejak pelantikan pengurus sampai dinyatakan 
Dimisioner. 
f. Ketua Umum adalah Anggota penuh UKM SB eSA yang terpilih secara sah dalam 
Musyawarah Anggota (MUSYANG) dan telah di-SK-kan oleh Rektor UIN 
Alauddin. Ketua Umum merupakan penanggung jawab tertinggi dalam struktur 
kepengurusan dan dengan alasan tertentu sewaktu-waktu dapat melimpahkan 
                                                           
12 M. Munir dan Wahyu Ilaihi Manajemen,  h.118 







jabatan untuk sementara kepada pengurus inti (presidium) lainnya yang dibuktikan 
dengan Surat Pelimpahan Jabatan Sementara (PJS). Tugas Ketua Umum adalah 
menjalankan mekanisme organisasi dan menjalankan fungsi manajemen organisasi 
(planning, organizing, implementing, controlling and evaluating). 
g. Kabid P3A (ketua bidang partisipasi, pemberdayaan dan pembinaan anggota) 
adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota penuh (diutamakan),  
atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh dalam masa 
kepengurusannya, yang menjalankan program kerja dalam bidang partisipasi, 
pemberdayaan dan pembinaan anggota. 
h. Kabid Litbang (Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan) adalah pengurus 
harian (presidium) yang merupakan anggota penuh (diutamakan), atau anggota 
biasa yang harus menjadi anggota penuh dalam masa kepengurusannya, yang 
menjalankan program kerja dalam bidang penelitian dan pengembangan wacana 
berkesenian dan kebudayaan. 
i.   Sekretaris Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota 
penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh selama 
masa kepengurusannya, yang menjalankan program kerja dalam bidang 
administrasi dan kesekretariatan.  
j.   Wakil Sekretaris Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang siap menjadi anggota penuh 
dalam masa kepengurusannya, yang bertugas mendampingi dan membantu tugas-





k. Bendahara Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota 
penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh dalam 
masa kepengurusannya, yang menjalankan program kerja dalam bidang keuangan.  
l.   Wakil Bendahara Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi anggota 
penuh dalam masa kepengurusannya, yang bertugas mendampingi dan membantu 
tugas-tugas Bendahara Umum baik secara lisan maupun tulisan. 
m. Pengurus Harian dalam menjalankan tugas-tugasnya, dibantu oleh pengurus 
tambahan yang terdiri dari koordinator cabang seni dan koordinator rumah tangga. 
Koordinator Cabang Seni adalah anggota biasa yang dianggap aktif dan mampu 
menjalankan tanggung jawab sebagai koordinator cabang seni yang telah di SK-
kan oleh Pengurus harian. Koordinator Cabang seni yang dimaksud adalah sebagai 
berikut : 
1) Koordinator cabang seni Tilawah  
2) Koordinator cabang seni Teater 
3) Koordinator cabang seni Musik 
4) Koordinator cabang seni Tari  
5) Koordinator cabang seni Rupa 
6) Koordinator cabang seni Sastra 
7) Koordinator cabang seni Sinematografi 








5. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menghimpun menyalurkan dan mengembangkan apresiasi seni budaya dalam 
rangka tercapainya tujuan UIN Alauddin Makassar. 
b. Misi 
1) Peningkatan kualitas seni Islam. 
2) Pengembangan pelaksanaan sistem kaderisasi 
3) Peningkatan dan pengembangan metode UKM Seni Budaya eSA di 
lingkungan perguruan tinggi, kemahasiswaan, dan kepemudaan.  
4) Peningkatan dan pengembangan profesionalitas anggota. 
5) Bermetode dan berpartisipasi dalam menegakkan nilai-nilai seni dan 
budaya serta nilai-nilai keislaman.14 
 
B. Pemanfaatan Youtube Terhadap Peningkatan Pemahaman Teknik 
Sinematografi oleh Mahasiswa UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni 
Sinematografi 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan canggih sangat berpengaruh 
terhadap semua aktifitas manusia dalam berbagai bidang. Keberadaan teknologi 
membawa dampak yang positif bagi manusia, teknologi jika digunakan secara positif 
akan memudahkan segala pekerjaan manusia dan sangat membantu dalam hal 
apapun. Manusia yang dapat beradaptasi dengan kehadiran teknologi yang semakin 
pesat dan memiliki keinginan untuk mempelajarinya akan sangat diuntungkan dalam 
penggunannya.  
                                                           





Salah satu bentuk kehadiran teknologi adalah adanya internet dan beberapa 
media sosial lainnya seperti halnya, facebook, instagram, whatsapp, youtube dan 
aplikasi lainnya yang dapat dijangkau dengan internet. Generasi milineal sudah tidak 
asing lagi dengan kehadiran media sosial tersebut. Selain itu, media sosial tersebut 
dapat menguntungkan jika digunakan secara bijak. Salah satu sarana teknologi yang 
sering digunakan oleh para generasi muda adalah youtube. Youtube merupakan salah 
satu media sosial yang berbasis video dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun 
dengan berbagai konten yang menarik. 
Adapun pemanfaatan youtube sebagai media belajar dalam bidang 
sinematografi oleh mahasiswa UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni Sinematografi 
yaitu: 
1. Pemanfaatan sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan 
mengenai sinematografi 
Youtube yang didalamnya terdapat berbagai konten yang menarik, tidak 
jarang dimanfaatkan oleh beberapa mahasiswa/i di berbagai kampus untuk 
mempelajari sesuatu baik itu yang berhubungan dengan mata kuliah mereka ataupun 
untuk mengasah skill yang mereka miliki. Youtube memiliki fungsi sebagai media 
pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber belajar. Media youtube sebagai media 
pembelajaran untuk berbagai keperluan. Youtube sangat berguna bagi mahasiswa 
dalam hal belajar. Secara teknis pemanfatan youtube sangat berguna bagi mahasiswa 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nur Alim bahwa: 
“Menurut saya pemanfaatan youtube dikalangan mahasiswa itu sendiri sangat 
berguna karena kita mampu belajar tanpa harus digurui, kemudian saya lebih 
sering menggunakan youtube karena informasi di youtube lebih lengkap, baik 
nasional maupun internasional mudah untuk diakses dan dipelajari.”15 
                                                           





Penggunaan youtube  sangat berperan penting dikalangan mahasiswa dan 
mudah membantu mengakses informasi yang diperlukan seperti belajar sinematografi 
dari youtube. Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Silmi Sandrimah Syam 
bahwa: 
“Biasanya saya menggunakan youtube mencari informasi terkait pembelajaran 
sinematografi, selain daripada itu saya memilih youtube karena beragam 
informasi bisa saya dapatkan di sana. Bukan hanya itu tapi saya juga bisa 
mengunduh beberapa video tutorial terkait seperti tutorial mengedit video.”16 
Dari hasil wawancara diatas  jelas bahwa pemanfaatan youtube sangat 
membantu dalam proses belajar terkait sinematografi yang dimana mampu 
diaplikasikan secara langsung oleh pengguna. Penggunaan youtube dalam hal belajar 
sangat membantu dalam proses mengaasah bakat para mahasiswa ukm seni budaya 
eSa. Youtube yang didalamnya terdapat berbagai konten serta cara penyampaian yang 
bagus tentu saja ilmunya dapat langsung diaplikasikan oleh penggunanya dimanapun 
dan kapanpun asal terkoneksi dengan internet. Berikut screenshoot salah satu contoh 










                                                           















Youtube yang mudah diakses dapat menjadi pilihan untuk belajar sendiri tanpa 
adanya bimbingan dari orang lain atau otodidak. Youtube yang telah menjadi sarana 
pembelajaran oleh semua umur ini sangatlah menguntungkan bagi penggunanya. 
Beberapa mahasiswa/i dalam organisasi eSA memilih memanfaatkan youtube sebagai 
sarana belajar dalam organisasi. pembelajaran melalui youtube telah lama 
diaplikasikan kepada seluruh anggota organisasi eSA karena di youtube tersedia 
berbagai konten yang nantinya akan digunakan saat mereka turun ke lapangan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan informan: 
“Sudah sejak dulu youtube digunakan sebagai sarana belajar sinematografi 
anggota eSA, untuk memperdalam bakat mereka, mereka harus terus 
mengasah bakatnya agar tidak mudah lupa. Tapi itu tergantung pribadi 
masing-masing anggota eSA, ada yang sudah belajar dari youtube  sebelum 
bergabung dengan eSA dan bergabung untuk mengasah bakatnya lebih dalam 
lagi dan adapula saat bergabung baru belajar melalui youtube”17 
Pemanfaatan youtube sebagai media belajar dapat dijadikan sebagai sumber 
inspirasi dan meningkatkan pemahaman para mahasisawa UKM eSA dalam 
                                                           





meningkatkan skill teknik sinematografinya. Berbagai cara dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman mereka dalam sinematografi. Ada yang harus dibarengi 
dengan bimbingan oleh seniornya sambil mempelajarinya juga di youtube. Seperti 
yang dikemukakan oleh Nur Alim bahwa: 
 
“Kalau saya, youtube sangat membantu dalam proses saya belajar, banyak 
konten menarik di dalamnya, banyak referensi, namun dalm proses belajar 
biasanya saya dibimbing lagi oleh senior agar lebih mantap dalam belajar.”18 
 
2. Pemanfaatan youtube untuk memahami istilah-istilah yang digunakan 
dalam sinematografi 
Dalam sinematografi terdapat berbagai istilah yang digunakan. Belajar 
melalui youtube selain dapat menjadi sarana baru dalam dunia pendidikan juga dapat 
digunakan untuk mengetahui istilah-istilah yang terdapat dalam sinematografi seperti 
halnya angle atau cara pengambilan gambar oleh seorang fotografer dan lain 
sebagainya. 
Kemampuan media dalam menambah pengetahuan baik kata atau simbol oleh 
seseorang disebut fungsi sementic. Dalam sinematografi bukan hanya istilah yang 
beraneka ragam akan tetapi terdapat beragam simbol dan makna. Berbagai hal yang 
harus dipelajari dalam sinematografi. Maka dari itu, beberapa mahasiswa/i 
memanfaatkan kehadiran youtube sebagai alat untuk memperdalam pemahaman 
mengenai sinematografi tentang berbagai istilahnya. 
Youtube yang memuat banyak ilmu dapat menjadi sumber referensi anak eSA 
khususnya dalam cabang seni sinematografi untuk meningkatkan pemahaman mereka 
                                                           





dalam teknik-teknik yang akan digunakan saat turun ke lapangan. Hal tersebut senada 
dengan pernyataan informan yang mengatakan bahwa: 
 
“Yah, biasanya saya memang lebih suka otodidak dalam mempelajari istilah-
istilah dalam penggunaan alat yang digunakan dalam sinematografi, biasanya 
saya juga menggunakan youtube untuk lebih menguasai dan mengetahui 
istilah-istilah dalam sinematografi”.19 
 
Youtube memungkinkan seseorang untuk menguasai hal-hal tertentu jika 
diperhatikan dan dipelajari dengan seksama bagaimana cara melakukannya. Di dalam 
konten youtube biasanya dijelaskan lebhi spesifik tentang hal tertentu agar pengguna 
youtube lebih mudah memahami apa yang disampaikan content creator melalui 
youtube nya. youtube juga membuat seseorang yang kurang paham akan suatu hal 
menjadi lebih paham. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu informan yaitu Aan 
yang mengatakan bahwa: 
 
“Youtube membantu saya menjadi lebih paham akan suatu hal yang tidak saya 
mengerti dalam sinematografi, misalnya istilah-istilah yang digunakan. 
Youtube juga bisa digunakan untuk otodidak, tapi kalau saya pribadi bisa 
keduanya. Bisa menggunakan youtube dan berinteraksi dengan orang lain 
dalam belajar sinematografi. Adapun situs youtube yang sering saya lihat  
milik youtuber bernama Luthfi Pradita dimana dia membahas tentang proses 
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Sumber foto Youtube Luthfi Pradita 
 
3. Pemanfaatan youtube sebagai sumber inspirasi 
Seseorang bisa menjadi cepat mengerti melalui youtube dan bisa juga tidak 
mengerti jika dijelaskan oleh youtube. Ada yang mengerti jika langsung dipraktekkan 
daripada melalui youtube, ada juga yang memerlukan bantuan orang lain untuk 
belajar, ada juga keduanya, bisa menggunakan youtube dan menggunakan bantuan 
orang lain. Pribadi setiap mahasiswa yang berbeda-beda dan cara belajar yang 
berbeda pula. Memanfaatkan hal-hal di sekitar kita untuk belajar hal baru dapat 
berdampak positif bagi diri sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan salah satu 
informan peneliti yakni Andi Solihin Sapti mengatakan bahwa: 
 
“Menurut saya, youtube terlalu tekstual tanpa interaksi. Memang kita tahu 
semua bahwa jelas materinya, banyak kontenya. Namun, kurangnya interaksi 
dan tidak adanya pertukaran ide membuat saya susah dalam mengaplikasikan 
apa yang diberitahukan youtube. Misalnya, salah satu konten youtube yang 
berisikan angle-angle dalam pengambilan gambar saya mengerti tapi ketika 





saya mengambil beberapa angle baru yang tidak ada di youtube. Jadi, youtube 
kadang bisa menjadi sumber inspirasi saya.”21 
 
Youtube yang dari awal sudah menjadi sumber referensi maupun inspirasi 
anggota eSA dalam menggunakan teknik sinematografi, semua anggotanya 
menggunakan media sosial  youtube sebagai sarana pembelajaran untuk mendapatkan 
inspirasi dan mengasah bakatnya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan informan: 
 
“Dari semua anggota UKM eSA semuanya menggunakan youtube untuk 
mendapatkan inspirasi dan juga mengasah keterampilannya masing-
masing.”22 
 
4. Media pembelajaran untuk menghasilkan karya 
Melalui youtube  seseorang dapat belajar hal baru dan menjadikan youtube 
juga sebagai wadah kreasi. Youtube saat ini digunakan oleh penggunanya selain untuk 
belajar juga untk mencari penghasilan. Mereka mencari penghasilan di youtube dan 
tak jarang juga hanya sebagai tempat untuk menuangkan berbagai inspirasi yang 
didapatnya. Youtube juga sangat digunakan dalam meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap sinematografi. Kemampuan mereka akan jauh lebih terampil jika sering 
digunakan dan dilandasi dengan beberapa pengetahuan agar pemahaman menjadi 
lebih luas. Youtube yang menjadi sarana belajar dijadikan juga sarana eksistensi oleh 
UKM eSA, mereka memanfaatkan sebaik mungkin media sosial youtube dan 
menjadikannya tempat untuk membagikan hasil dari  karya-karya yang telah 
dibuatnya melalui hasil pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh informan Nur 
Alim yang mengatakan bahwa: 
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“Selain menggunakan youtube sebagai tempat referensi, youtube juga 
dijadikan wadah berkreasi UKM eSA, kami membuat akun youtube untuk 
mempromosikan karya anak UKM eSA, nama akun youtubenya yaitu Seni 
Budaya eSA dengan 295 suscriber dan terdapat 20 video di dalamnya.”23 
 
Pembuatan beberapa film karya anak UKM eSA dan beberapa karya lainnya 
dimuat dalam akun youtube anak UKM eSA. Youtube yang sangat dimanfaatkan 
kehadirannya sangatlah berguna karena bisa menjadi wadah dalam dalam 
mengembangkan kreatifitas dan membagikan hasil dari karya yang telah dibuat dari 
pembelajaran. Beberapa karya anak UKM eSA telah mendapat respon yang baik dan 
telah diapresiasi baik dari dalam kampus maupun dari luar kampus. 
Berdasarkan beberapa pernyataaan informan dapat disimpulkan bahwa, 
pemanfaatan  youtube terhadap peningkatan pemahaman teknik   sinematografi pada 
mahasiswa UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni Sinematograpi sangat efisien 
digunakan, youtube bisa menjadi wadah belajar yang bermanfaat bagi mahasiswa 
anak UKM eSA dalam mengembangkan segala kreatifitas mereka. 
Semua anak UKM eSA menggunakan youtube sebagai wadah belajar atau 
sebagai sumber referensi mereka dalam meningkatkan pemahaman mereka dengan 
sinematografi. Tingkat pemahaman anak UKM eSA berbeda-beda, ada yang mampu 
menggunakan youtube secara otodidak karena youtube menyediakan berbagai 
referensi dan berbagai konten  yang menarik untuk dipelajari, ada yang dari awal 
sudah akrab dengan youtube karena suka berselancara di media sosial, ada yang harus 
menggunakan mentor dan youtube secara bersamaan karena selain materi dari 
youtube diperlukan juga praktek secara langsung serta ada pula yang bisa 
menggunakan youtube dan menggunakan mentor.   Cara belajar seseorang memang 
                                                           





berbeda-beda, maka dari itu sangat penting untuk mengetahui diri sendiri dan 
menggunakan aplikasi yang tepat untuk belajar. 
Adapun beberapa karya anggota UKM eSA yang terdapat di akun youtube 

























Akun youtube Seni Budaya eSA telah mempunyai 300 suscriber dengan 
berbagai konten menarik yang disuguhkan. Beberapa karya sinematografi juga 
dituangkan dalam akun youtube tersebut. Namun tidak hanya itu, akun youtube 
tersebut juga memuat beberapa pagelaran seni yang dilaksanakan pertahunnya. 
 
C. Kelebihan Dan Kekurangan dari Pemanfaatan Youtube oleh mahasiswa UKM 
Seni budaya eSA Cabang Seni Sinematografi 
Youtube jika dimanfaatkan dengan baik akan sangat berguna bagi 
penggunanya, namun semua aplikasi media sosial juga memiliki kelebihan dan 
kekurangan. 
Adapun beberapa kelebihan dari pemanfaatan youtube oleh mahasiswa UKM 
seni budaya eSA cabang seni sinematografi yaitu: 
1. Mudah di akses kapan saja 
Media saat ini memiliki dua kemampuan yakni mengatasi batas-batas ruang 
dan mengatasi keterbatasan indrawi yang biasa disebut fungsi manipulatif. Fungsi 
tersebut memudahkan seseorang untuk menjangkau media dimanapun dan kapanpun 
asal terhubung koneksi internet. youtube yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun 
memudahkan penggunanya untuk mencari berbagai hal yang dibutuhkan. youtube 
yang digunakan sebagai media pembelajaran sangat berguna saat ini karena bisa 
diakses dimana saja. Dengan mudahnya diakses youtube dijadikan alat untuk 
memperdalam pemahaman mengenai sinematografi. Hal tersebut sesuai dengan 





“Kalau menurut saya, youtube itu memang diakses kapan dan dimana saja. 
Dengan mudahnya diakses saya dapat memperdalam pengetahuan tentang 
sinematografi melalui videoyang ada di youtube.”24 
 
Teknologi komunikasi dan informasi yang berkembang pesat memungkinkna 
seseorang untuk dapat belajar dimana saja dan kapan saja tanpa terbatas oleh waktu. 
Berbagai aplikasi yang muncul akibat kecanggihan teknologi membuat pengguna 
teknologi semakin mudah untuk mengakses dan belajar melalui aplikasi tersebut. Hal 
itu menjadi salah satu kelebihan dalam dunia teknologi. Seperti yang dikemukakan 
oleh salah satu informan: 
 
“Sudah sejak dulu youtube digunakan sebagai sarana belajar sinematografi 
anggota eSA, untuk memperdalam bakat mereka, mereka harus mengasah 
terus bakatnya agar tidak mudah lupa. Tapi itu tergantung pribadi masing-
masing anggota eSA, ada yang sudah belajar dari youtube  sebelum bergabung 
dengan eSA dan bergabung untuk mengasah bakatnya lebih dalam lagi dan 
adapula saat bergabung baru belajar melalui youtube”25 
2. Terdapat banyak video belajar dan konten yang menarik yang 
mempermudah pemahaman mengenai sinematografi 
Youtube sebagai media belajar dapat meningkatkan pemahaman seseorang 
akan suatu hal.  Pemahaman bisa didapatkan jika belajar dari sumber yang 
menyediakan berbagai konten untuk keperluan belajar. Seperti yang dikemukakan 
oleh Nur Alim bahwa: 
 
“Kalau saya, youtube sangat membantu dalam proses saya belajar, banyak 
konten menarik di dalamnya, banyak referensi yang dapat saya gunakan 
sebagai bahan pembelajaran.”26 
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Youtube yang memuat banyak konten menjadi sumber referensi anak eSA 
khususnya dalam cabang seni sinematografi untuk mengetahui teknik-teknik yang 
akan digunakan saat turun ke lapangan. 
Youtube sangat membantu dalam belajar apalagi jika digunakan secara bijak 
dan diperhatikan serta dipelajari dengan secara seksama. Youtube yang memuat 
banyak konten dan bervariasi cara penyampaiannya membuat penggunanya dapat 
memperdalam ilmu sinematografi yang dimilikinya. Youtube juga membuat 
seseorang yang kurang paham akan suatu hal menjadi lebih paham. Seperti yang 
dikemukakan oleh salah satu informan yaitu Aan yang mengatakan bahwa: 
 
“Youtube membantu saya menjadi lebih paham akan suatu hal yang tidak saya 
mengerti dalam sinematografi, misalnya teknik-teknik yang digunakan.”27 
 
 
Tidak jauh beda dengan yang dikatakan oleh Aan, hal yang senada dikatakan 
oleh, Rafli Adrian yang mengatakan bahwa: 
 
“Dari semua anggota UKM eSA semuanya menggunakan youtube untuk 
mengasah keterampilannya masing-masing.”28 
 
Youtube yang dari awal sudah menjadi sumber referensi anggota eSA dalam 
menggunakan teknik sinematografi, semua anggotanya menggunakan media sosial 
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Sedangkan beberapa kekurangan dari pemanfaatan youtube oleh mahasiswa 
UKM Seni Budaya eSA yakni: 
1. Youtube dapat menjadi sarana penjiplakan atau pembajakan karya  
Youtube yang bisa diakses kapan dan dimana saja dan sangat mudah diakses 
dapat menjadi ladang pembajakan karya oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung 
jawab dan hanya mau mengambil untung dari sebuah karya original. Youtube sangat 
rentan menjadi wadah pembajakan karya karena tersedianya berbagai konten yang 
menarik untuk dilihat kapanpun itu. Maka dari itu, beberapa karya anak UKM eSA 
tidak dipublikasikan di youtube dan hanya menjadi komsumsi dalam kampus saja. 
Hal tersebut dikemukakan oleh Rafli Adrian yang mengatakan bahwa: 
 
“Kami memang mempunyai akun youtube, namun ada beberapa karya yang tidak 
kami publikasikan di youtube karena karya kami takutnya dicopy atau dijiplak oleh 
orang yang tidak bertanggung jawab. Namun, karya kami masih sering 
dipublikasikan di screening film pada beberapa acara yang diselenggarakan oleh 
kampus.”29   
 
Youtube memang sangat rentan terhadap pembajakan film dan akun pengguna 
youtube harus memiliki cara agar karya tidak mudah dicuri. Bagi pengguna akun 
youtube, mereka harus secara intens untuk memberikan suscribernya konten yang 
menarik agar tidak kehilangan pengikut. 
2. Setiap anggota memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dalam 
pembelajaran melalui youtube 
Pemaham setiap individu terhadap media belajar yang digunakan tentunya 
berbeda-beda. Pemahaman yang berbeda tersebut mengharuskan mereka untuk selalu 
belajar baik itu secara langsung maupun melaui media. Untuk itulah penting bagi 
                                                           





setiap individu tetap menjalin interaksi dengan sesamanya. Dalam organisasi, 
interaksi dengan senior sangatlah penting. Interaksi diperlukan untuk mengakrabkan 
diri dan beradaptasi dengan yang lainnya. Anak UKM eSA mempunyai cara 
tersendiri untuk mengakrabkan diri dengan juniornya baik itu sebaliknya guna 
menambah pemahaman. Senior juga dapat menjadi mentor pembimbing bagi anak 
sinematografi selama setahun dan kemudia melepasnya untuk belajar sendiri dan 
meningkatkan pemahamannya secara langsung. Hal tersebut berdasarkan pernyataan 
informan yaitu Astriani yang mengatakan bahwa: 
 
“Untuk mengetahui dasar-dasarnya kami diajar terlebih dahulu oleh senior 
agar interaksi dengan mereka juga terjalin.” 
 
Interaksi dalam organisasi harus terjalin agar lebih mudah dalam beradaptasi 
nantinya. Organisasi juga mengajarkan hal-hal dasar sebelum dibiarkan otodidak. 
Dalam hal tersebut, senior mengambil peran untuk mengajarkan anggota baru 
berbagai hal dasar tentang sinematografi.  
Seperti yang dikatakan oleh Nur Azizah selaku anggota eSA yaitu: 
 
“Kalau menurut saya, youtube itu memang diakses kapan dan dimana saja. 
Namun, saya lebih tidak bisa mempraktekannya secara langsung karena di 
youtube cuma materi saja, tidak ada interaksi dua arah.”30 
 
Sesuai dengan teori media baru merupakan teori yang dikembangkan oleh 
Pierre Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang 
membahas mengenai perkembangan media. Dalam teori media baru, terdapat dua 
pandangan, pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media 
menurut kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Sedangkan pendekatan kedua 
                                                           





yaitu pandangan integrasi sosial, yang merupakan gambaran media bukan dalam 
bentuk informasi, interaksi, atau penyebarannya, tetapi dalam bentuk ritual, atau 
bagaimana manusia menggunakan media sebagai cara menciptakan masyarakat.31 
                                                           








A. Kesimpulan  
Setelah  melakukan  analisis  maka  penulis  dapat  mengambil  beberapa 
kesimpulan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan media youtube terhadap peningkatan pemahaman teknik 
sinematografi oleh Mahasiswa UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni 
Sinematografi adalah: 
a. Pemanfaatan sebagai sumber informasi untuk menambah pengetahuan mengenai 
sinematografi 
b. Pemanfaatan youtube untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam 
sinematografi 
c. Pemanfaatan youtube sebagai sumber inspirasi 
d. Media pembelajaran untuk menghasilkan karya 
 
2. Kelebihan dan kekurangan dari pemanfaatan media youtube oleh mahasiswa 
UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni Sinematografi adalah: 
a. Kelebihan: 
1) Mudah di akses kapan saja 
2) Terdapat banyak video belajar dan konten yang menarik yang 







1) Youtube dapat menjadi sarana penjiplakan atau pembajakan karya 
2) Setiap anggota memiliki tingkat pemahaman yang berbeda dalam 
pembelajaran melalui youtube 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh 
selama meneliti pada UKM Seni Budaya eSA Cabang Seni Sinematografi UIN 
Alauddin Makassar. Adapun Implikasi dari penlitian sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan youtube sebagai media belajar sangat membantu bagi beberapa 
mahasiswa anggota UKM Seni Budaya eSA, oleh karena itu sebaiknya anak 
UKM Seni Budaya eSA menggunakan youtube semaksimal mungkin sebagai 
referensi mereka untuk memperdalam kemampuan mereka dibidang 
sinematografi. 
2. Bagi mahasiswa anggota UKM Seni Budaya eSA sekiranya yang ingin 
menggunakan youtube sebagai media belajar harus dengan bijak guna 
mengurangi kekurangan-kekurangan yang ada dalam penggunaan youtube 
sebagai media belajar. 
3. Penulis mengharapkan agar penelitian ini tidak hanya sampai disini melainkan 
mampu memperluas cakupan wilayah penelitian dan semoga masih banyak lagi 
ilmuan-ilmuan yang melanjutkan  penelitian  ini  khususnya  mengenai  hal-  
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PEMANFAATAN YOUTUBE SEBAGAI MEDIA BELAJAR  SINEMATOGRAFI 
PADA UKM SENI BUDAYA eSA UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 Pedoman Wawancara dalam penelitian “Pemanfaatan Youtube Sebagai Media 
Belajar sinematografi pada UKM Seni Budaya eSA UIN Alauddin Makassar”adalah 
sebagai berikut: 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama    : Nur Alim  
Umur    : 22 thn 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Jabatan    : Koordinator Sinematografi 
 
2. Nama     : Silmy Sandrima Syam 
Umur    : 24 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Jabatan    : Anggota Biasa  
 
3. Nama     : Astriani 
Umur    : 21 Tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Jabatan     : Anggota  
 
4. Nama     : Rafli Adrian 
Umur    : 20 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Jabatan    : Anggota  
 
5. Nama     : Dewi 
Umur    : 20 Tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Jabatan     : Anggota  
 
6. Nama     : Nur Azizah 
Umur    : 20 Tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Jabatan     : Anggota  
 
7. Nama     : Andi Sholihin Sapti 
Umur    : 21 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Jabatan     : Anggota 
 
8. Nama     : Aan 
Umur    : 22 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 






B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Sejak kapan cabang seni sinematografi eSA memanfaatkan youtube sebagai media 
belajar? 
2. Apakah diwajibkan untuk menggunakan youtube sebagai pembelajaran awal? 
3. Apa keunggulan belajar menggunakan youtube dari pada belajar pada guru? 
4. Manakah yang lebih membantu dalam pembelajaran? youtube atau guru? 
5. Apakah ada anggota cabang seni sinematografi eSA yang tidak belajar melalui 
youtube? 
6. Adakah karya cabang seni sinematografi eSA yang telah di publish di situs 
youtube? 
7. Bagaimana pemanfaatan youtube pada pembelajaran sinematografi di cabang seni 
sinematografi eSA? 
8. Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan youtube sebagai media 
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